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ABSTRAK

Pendahuluan: Estimasi tinggi badan merupakan salah satu parameter penting dalam
Antropologi forensik, dimana tinggi badan menjadi tindakan pertama dalam identifikasi.
Rumus regresi menggunakan panjang tibia, jenis kelamin, dan usia mungkin memiliki
perkiraan yang valid untuk tinggi badan yang membantu dalam konteks klinis.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan desain cross-sectional
dilakukan pada 112 subjek terdiri dari kriteria inklusi dan eksklusi pria dan wanita. Sampel
dipilih dengan teknik total sampling.

Hasil: Panjang tungkai Bawah (tulang Tibia) nilai korelasinya antara 0,48 dan
0,98(p<0,001). Rumus regresi Thelinear menunjukkan Standard Error of the Estimate
(SEE) berkisar antara 0,810 dan 3,49(p<0,001).

Kesimpulan: Ditemukan korelasi yang signifikan antara panjang tulang tibia dengan tinggi
badan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. Oleh karena itu, rumus regresi linier
dapat diturunkan untuk estimasi tinggi badan dari panjang tibia.

Kata Kunci: panjang tibia, tinggi badan, rumus persamaan regresi, anthropometri.

ABSTRACT

Introduction: Estimation of body height is one of the important parameter in the
anthropology forensic, which the body height became the first action in identification. The
regression formula using the tibia length, sex, and age might have valid approximation for
body height which helpful in clinical context.

Methods: The analytic descriptive researchwith the cross-sectional design was done on
112 subject consist of male and female satisfy inclusion and exclusion criteria. Sample was
selected by total sampling technique.

Results: Tibia length resulting correlation ranging between 0,488 and 0,968 (p<0,001).
The linear regression formula showed Standard Error of the Estimate (SEE) ranging
between 0,810 and 3,495 (p<0,001).

Conclusion: A significant correlation between tibia length and body heightwas found with
a strong correlation. Hence, a linear regression formula was derived for the estimation of
body height from tibia length.

Keywords: tibia length, body height, regression formula, anthropometry.
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PENDAHULUAN

Perkiraan tinggi badan individu
merupakan karakter dan parameter penting
untuk mengidentifikasi seseorang. Pada
bencana yang melibatkan banyak korban
seperti ledakan, kecelakaan pesawat terbang
atau kereta api, identifikasi sulit dilakukan
dengan cara biasa. Sering kali hanya tersedia
potongan tubuh dengan tulang pada bagian
tubuh yang tersisa sebagai petunjuk untuk
melakukan identifikasi korban!. Perkiraan
pertumbuhan dari panjang tulang atau ukuran
bagian tubuh terus menjadi perhatian khusus
bagi ahli forensik, ahli antropologi, ahli
biologi, dan ahli geriatri. Tinggi Seseorang
yang merupakan jumlah panjang tulang dan
bagian luar tubuh menunjukkan hubungan
tertentu dalam bentuk proporsi dari jumlah
pertumbuhan. Kedua peran tersebut sangat
dibutuhkan baik dalam penelitian antropologis
dan identifikasi yang diminta oleh ahli
medikolegal?.

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk menentukan estimasi pertumbuhan dari
berbagai bagian tubuh seperti ekstremitas
inferior dan superior, tulang panjang dan
tulang pendek, kaki dan telapak kaki.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian analitik korelatif dengan desain
cross sectional. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa program studi pendidikan

dokter di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
Pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakan metode total sampling, dimana
sampel diambil dari selurunh mahasiswa aktif
dengan kriteria inklusi yaitu telah berusia 21
tahun pada saat penelitian, bersedia mengikuti
penelitian dengan menandatangani lembar
informed consent, dan kriteria eksklusi berupa
deformitas pada tungkai atau columna

vertebralis, terdapat riwayat dislokasi atau
fraktur pada tulang-tulang yang berpengaruh
terhadap tinggi badan, terdapat riwayat
dislokasi atau fraktur dan pernah menjalani
terapi pembedahan pada tungkai bawah.

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
pertimbangan kemudahan peneliti untuk
mengambil data dan tersedianya sampel yang
sesuai kriteria yang telah ditentukan. Tinggi
badan diperoleh dengan mengukur jarak
vertikal dari vertex ke lantai ketika kepala
berada di posisi dataran Frankfurt dengan
postur tegak tanpa alas kaki®. Titik medial
paling dangkal di batas atas kondilus medial
tibia sampai ujung malleolus medial®.
Pengukuran dilakukan sebanyak tiga Kkali
untuk menghindari  kesalahan kemudian
mencari rata-rata yang akan dicatat dan diolah
pada tahap analisis data.

Data yang diperoleh adalah data
numerik. Data diuji dengan uji korelasi
Pearson, selanjutnya dianalisis dengan uji
regresi linier untuk mendapatkan persamaan
regresi.

HASIL

Frekuensi sampel vyang diteliti
berjumlan 112 orang dengan laki-laki
sebanyak 68 orang (60,7%), dan perempuan
sebanyak 44 orang (39,3%). Rata-rata panjang
tulang tibia kanan laki-laki yaitu 37,642 cm,
rata-rata panjang tulang tibia  kanan
perempuan yaitu 34,772 cm, sedangkan rata-
rata secara keseluruhan yaitu 36,207 cm.
Rata-rata panjang tulang tibia kiri laki-laki
yaitu 37,352 cm, rata-rata panjang tulang
tibia kiri perempuan vyaitu 34,715 cm,
sedangkan rata-rata secara keseluruhan yaitu
36,317 cm. Rata-rata tinggi badan laki-laki
yaitu 169,294 cm, rata-rata tinggi badan
perempuan yaitu 157,931 cm, sedangkan rata-
rata secara keseluruhan yaitu 164,830 cm.

SMART MEDICAL JOURNAL (2008) Vol.1 No.1. eISSN : 2621-0916



Ritonga & Sutysna, Korelasi Panjang Tulang Tibia Terhadap Tinggi Badan Pada Mahasiswa FK UMSU

Setelah dilakukan uji linearitas dan
hasilnya bersifat linier, maka dilakukan uji
Pearson dan didapatkan hubungan antara
panjang tulang tibia kanan dengan tinggi
badan seperti pada Tabel 1 dan hubungan
antara panjang tulang tibia kiri dengan tinggi
badan seperti pada Tabel 2.

Tabel 1. Hubungan panjang tulang tibia kanan
dengan tinggi badan

Jenis Jumlah  Korelasi P
Kelamin Pearson
(r)
Laki-laki 68 0,488 <0,001
Perempuan 44 0,968 <0,001
Keseluruhan 112 0,686 <0,001
Tabel 1 menunjukkan bahwa hubungan

panjang tulang tibia kanan dengan tinggi
badan pada laki-laki mempunyai nilai
koefisien korelasi sebesar 0,488 (p<0,001),
pada perempuan mempunyai nilai koefisien
korelasi  sebesar 0,968 (p<0,001), dan
secara  keseluruhan  mempunyai  nilai
koefisien korelasi sebesar 0,686 (p<0,001).

Tabel 2. Hubungan panjang tulang tibia Kiri
dengan tinggi badan

Jenis Jumlah  Korelasi P
Kelamin Pearson
(r)
Laki-laki 68 0.628 <0.001
Perempuan 44 0.952 <0.001
Keseluruhan 112 0.786 <0.001

Tabel 2 menunjukkan
panjang tulang tibia kiri dengan tinggi
badan pada laki-laki mempunyai nilai
koefisien korelasi sebesar 0,628 (p<0,001),
pada perempuan mempunyai nilai koefisien
korelasi sebesar 0,952 (p<0,001), dan secara
keseluruhan mempunyai nilai  koefisien
korelasi sebesar 0,786 (p<0,001).

bahwa hubungan

Perkiraan tinggi badan dari panjang tulang
ulna didapatkan melalui analisis regresi

linear. Analisis regresi tersebut akan
menghasilkan  persamaan yang dapat
menghubungkan variabel bebas dengan
variabel terikat. Variabel yang dapat

dimasukkan kedalam uji regresi linear adalah
variabel yang pada uji korelatif mempunyai
nilai p<0,25.

Seluruh hasil uji korelatif memiliki
nilai  p<0,001 sehingga seluruh data
memenuhi syarat untuk dilakukan uji regresi
linear.

Tabel 3. Hasil uji analisis regresi linear

Variabel  Koefisien Standart P
Error
Of the
Estimate
Tulang 1,214
tibia
kanan 0,810 <.001
Tinggi konstanta 122,797
badan
laki-laki Tulang 1,192
tibia kiri
1,020 <.001
konstanta 123,583
Tulang 2,185
tibia
kanan 1,311 <.001
Tinggi konstanta 79,910
badan
Perempu Tulang 2,047
an tibia kiri
1,563 <.001
konstanta 84,907
Tulang 2,584
tibia
Tinggi kanan 4218 <.001
badan
Keseluru konstanta 72,072
han
Tulang 2,517
tibia kiri
3,495 <.001
konstanta 73,223
Berdasarkan  hasil  uji analisis
regresi  linear pada Tabel 3, dapat

dirumuskan persamaan regresi linear yang
menunjukkan estimasi hubungan panjang
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tulang tibia terhadap tinggi badan, sebagai

berikut:

Pada sampel laki-laki:

a. Tinggi badan laki-laki (cm) = 122,797 +
1,214 x panjang tulang tibia kanan (cm)

b. Tinggi badan laki-laki (cm) = 123,583 +
1,192 x panjang tulang tibia kiri (cm)

Pada sampel perempuan:

a. Tinggi badan perempuan (cm) = 79,910
+ 2,185 x panjang tulang tibia kanan
(cm)

b. Tinggi badan perempuan (cm) = 84,907
+ 2,047 x panjang tulang tibia kiri (cm)

Pada sampel keseluruhan:

a. Tinggi badan (cm) = 72,072 + 2,584 X
panjang tulang tibia kanan (cm)

b. Tinggi badan (cm) = 73,223 + 2,517 X
panjang tulang tibia kiri (cm)

PEMBAHASAN

Rata-rata panjang tulang tibia kanan
dan kiri pada laki-laki lebih panjang daripada
perempuan. Didapatkan juga rata-rata tinggi
badan pada laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa kedokteran
Universitas Lambung Mangkurat*, penduduk
lokal di eropa keturunan afrika selatan®,
penduduk lokal di India Utara, India®, dan
penduduk lokal di Thailand’. Sampai sekitar
usia 10 tahun, anak perempuan cenderung
lebih tinggi daripada anak laki-laki. Sejak usia
12 tahun, anak laki-laki sering mengalami
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan
perempuan, sehingga kebanyakan laki-laki
yang mencapai usia remaja lebih tinggi
daripada perempuan.

Perempuan dewasa memiliki tulang
yang lebih kecil dan lebih sedikit massa otot
dibandingkan laki-laki dewasa®. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa usia pubertas
berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin.
Usia pubertas pada laki-laki terjadi dua tahun
lebih lama dibandingkan perempuan sehingga

memberikan waktu ekstra untuk proses
pertumbuhan dan penambahan panjang
tulang®.

Sampel laki-laki pada penelitian ini
memiliki ukuran panjang tulang tibia kanan
yang lebih panjang dibandingkan dengan
panjang tulang tibia kiri. Hal yang serupa
ditemukan pada sampel perempuan, dimana
ukuran panjang tulang tibia kanan lebih
panjang dibandingkan ukuran panjang tulang
tibia kiri. Hasil pengukuran ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat'!, dan penelitian lainnya dengan
sampel penduduk lokal di Eropa keturunan
Afrika Selatan®2,

Berbagai penelitian antropometri yang
membandingkan kedua sisi bagian tubuh
manusia menunjukkan adanya perbedaan
ukuran antara bagian kanan dan Kiri tubuh.
Perbedaan ukuran antara bagian kanan dan
kiri tubuh yang Kkonsisten pada sebuah
individu ditemukan pada individu yang
bertulang belakang yang diberi istilah
asimetris?®,

Hubungan panjang kedua tulang tibia
dengan tinggi badan mempunyai korelasi
sedang sampai kuat [0,488 - 0,786] hingga
sangat kuat [0,952 - 0,968]. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lambung Mangkurat!, serta penelitian
lainnya dengan sampel penduduk lokal di
Thailand?. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan  oleh mahasiswa  Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Warmadewa menunjukkan adanya Kkorelasi
yang kuat antara panjang tulang tibia dengan
tinggi badan®. Demikian pula penelitian
lainnya yang menggunakan sampel penduduk
lokal Eropa keturunan Afrika Selatan??.

Prediksi tinggi badan dapat dilakukan
dengan menemukan regresi khusus. Pada
penelitian ini, Penulis menemukan rumus
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persamaan regresi linear yang dapat
memperkirakan tinggi badan berdasarkan
panjang tulang tibia. Persamaan tersebut
mempunyai Standart Error of the Estimate
(SEE) yang berkisar antara 0,810 hingga
4,218. SEE merupakan parameter yang baik
dalam hal menunjukkan hubungan antara nilai
asli dan nilai perkiraan. Semakin kecil nilai
SEE maka semakin akurat persamaan regresi
linear tersebut. Sampel laki-laki memiliki
nilai SEE yang paling rendah (0,810-1,020).
Hasil ini menunjukkan bahwa persamaan
regresi  linear pada sampel laki-laki
menunjukkan hasil yang lebih akurat
dibandingkan pada sampel perempuan
maupun sampel keseluruhan. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan di
penduduk lokal India Utara, India, dimana
pada penelitian tersebut sampel laki-laki
memiliki nilai SEE yang paling rendah®®.

Hasil persamaan regresi linear yang
diperoleh dari penelitian ini hanya dapat
diterapkan pada populasi penelitian ini. Hal
tersebut terjadi karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
berbagai pengukuran kaki cenderung berbeda
antara satu daerah dengan daerah lain,
demikian juga antara satu kelompok suku
dengan suku lainnya. Dengan demikian,
persamaan regresi linear yang ditemukan
untuk memperkirakan tinggi badan dari suatu
kelompok suku pada suatu populasi tidak
dapat digunakan untuk memperkirakan tinggi
badan dari kelompok suku yang lain?®.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
panjang tulang tibia dengan tinggi badan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
koefisien korelasi yang cukup kuat, sehingga
tinggi badan dapat diperkirakan dengan

mengukur panjang tulang tibia melalui

persamaan regresi linear.
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